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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi dan mengidentifikasi strategi-strategi efektif dalam meningkatkan kinerja
sumber daya manusia (SDM) melalui pelatihan dan pengembangan kompetensi karyawan. Dengan metode kajian
literatur yang komprehensif, penelitian ini mengungkap bahwa penerapan pelatihan berbasis teknologi, seperti e-
learning, tidak hanya meningkatkan fleksibilitas waktu tetapi juga efektivitas pelatihan dalam penyampaian materi.
Selain itu, evaluasi kinerja yang dilakukan dengan pendekatan Management by Objectives (MBO) dan Human
Resource Scorecard (HRSc) terbukti efektif dalam mendorong kontribusi karyawan terhadap pencapaian tujuan
strategis organisasi. Demikian, penelitian juga mengidentifikasi beberapa kendala yang umum dihadapi, seperti
keterbatasan anggaran dan kurangnya dukungan dari manajerial, yang berpotensi menghambat keberhasilan program
pelatihan. Oleh karena itu, penelitian ini memberikan rekomendasi untuk pelatihan berkelanjutan yang tidak hanya
relevan dengan kebutuhan perusahaan tetapi juga mampu menyesuaikan diri dengan dinamika dan tantangan
globalisasi. Melalui strategi yang tepat, pelatihan SDM dapat menjadi salah satu komponen penting dalam
meningkatkan daya saing perusahaan di pasar yang semakin kompetitif.

Kata Kunci: Pelatihan Sumber Daya Manusia; Kompetensi Karyawan; Evaluasi Kinerja; dan Strategi Pengembangan.

PENDAHULUAN

Di era globalisasi dalam perkembangan teknologi yang pesat, tantangan yang dihadapi perusahaan semakin
kompleks, menuntut adaptasi yang cepat terhadap perubahan. Salah satu faktor utama yang menentukan kesuksesan
perusahaan adalah memiliki sumber daya manusia (SDM) yang berkualitas dan berkinerja optimal. Peningkatan
kompetensi karyawan melalui pelatihan dan pengembangan menjadi sangat krusial guna memastikan bahwa SDM
mampu menghadapi tantangan ini. Pelatihan dan pengembangan tidak hanya mempunyai tujuan untuk meningkatkan
pengetahuan dan keterampilan, tetapi juga membentuk sikap dan perilaku yang selaras dengan tujuan organisasi.
Namun, implementasi pelatihan yang efektif seringkali menghadapi berbagai kendala, termasuk keterbatasan anggaran,
kurangnya dukungan manajerial, serta ketidaksesuaian antara kebutuhan karyawan dan program pelatihan yang
disediakan.

Isu terkait dalam konteks ini mencakup kurangnya pemahaman perusahaan mengenai kebutuhan pengembangan
kompetensi yang tepat bagi karyawan serta rendahnya efektivitas program pelatihan yang telah dijalankan. Beberapa
perusahaan juga masih memandang pelatihan dan pengembangan sebagai beban biaya, bukan investasi jangka panjang
yang akan meningkatkan produktivitas dan kinerja perusahaan. Oleh karena itu, evaluasi dan strategi yang
komprehensif dalam pelatihan serta pengembangan karyawan sangat diperlukan untuk menghadapi tantangan ini.

Penelitian-penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa pelatihan dan pengembangan SDM mempunai peran penting
dalam meningkatkan kinerja karyawan. (Selviyanti et al., 2023) mengungkapkan bahwa pelatihan yang terstruktur dan
relevan dengan kebutuhan organisasi dapat secara signifikan mempengaruhi produktivitas karyawan dan keberhasilan
organisasi. Selain itu, penelitian Gustiana et al., (2022) menekankan pentingnya perencanaan pelatihan yang terintegrasi
dengan pengembangan jangka panjang karier karyawan untuk menghasilkan dampak yang lebih berkelanjutan. Bariqi,
(2020) juga menyebutkan bahwa pengembangan kompetensi karyawan melalui pelatihan akan mempengaruhi
kemampuan adaptasi dan inovasi di lingkungan kerja. Namun, meskipun banyak penelitian yang membahas pentingnya
pelatihan, studi yang mengevaluasi efektivitas strategi pelatihan serta mengaitkannya dengan hasil kinerja masih
terbatas.

Penelitian ini memiliki kontribusi ilmiah yang signifikan dalam mengisi gap yang ada terkait evaluasi efektivitas
pelatihan dan pengembangan kompetensi SDM. Melalui evaluasi yang komprehensif, penelitian ini bertujuan untuk
menawarkan strategi yang lebih tepat guna dan efisien dalam meningkatkan kinerja karyawan di perusahaan. Dengan
demikian, hasil dari penelitian ini diharapkan mampu memberikan rekomendasi praktis bagi manajer SDM dalam
menyusun program pelatihan yang lebih efektif.
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METODE

Penelitian ini dilakukan dengan metode studi pustaka yang komprehensif. Proses ini melibatkan pengumpulan,
peninjauan, dan analisis literatur yang berhubungan dengan pelatihan dan pengembangan kompetensi SDM. Sumber
data untuk studi ini mencakup jurnal peer-reviewed, buku akademik, serta laporan dari organisasi terpercaya (Sugiyono,
2016). Seleksi literatur dilakukan berdasarkan relevansi topik, kredibilitas penulis atau penerbit, serta keakuratan data
yang disajikan. Metode ini mempunyai tujuan untuk memastikan bahwa analisis yang disusun memiliki dasar teoretis
yang kuat dan dapat dipertanggungjawabkan.

Dalam menganalisis data dari sumber-sumber yang telah dikumpulkan, digunakan teknik analisis komparatif untuk
mengidentifikasi perbedaan dan persamaan di antara berbagai penelitian yang ada. Teknik ini memungkinkan peneliti
untuk menyusun sintesis literatur yang tidak hanya kaya akan informasi, tetapi juga memberikan analisis yang
terstruktur dan mendalam. Analisis ini juga membantu dalam merumuskan rekomendasi strategi peningkatan kinerja
SDM melalui pendekatan pelatihan dan pengembangan kompetensi yang lebih efektif.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Evaluasi Sumber Daya Manusia (SDM)

Evaluasi kinerja Sumber Daya Manusia (SDM) merupakan proses yang penting dalam manajemen organisasi untuk
memastikan efektivitas dan efisiensi sumber daya yang digunakan, serta untuk mencapai tujuan strategis organisasi.
Metode evaluasi kinerja bervariasi, dari cara tradisional hingga cara yang lebih modern. Salah satu metode yang sering
digunakan adalah Human Resource Scorecard (HRSc). HRSc mengukur kontribusi strategis SDM dalam mencapai
tujuan perusahaan dengan indikator lagging dan leading. Hal ini menunjukkan bahwa evaluasi kinerja SDM tidak hanya
berfokus pada kuantitas namun juga kualitas seperti komunikasi dan kerja sama (Mardatillah et al., 2013). Selain HRSc,
pendekatan lain seperti Management by Objectives (MBO) juga sering diterapkan. MBO memungkinkan evaluasi
kinerja berbasis tujuan yang telah disepakati bersama antara manajer dan karyawan (Kirana & Ratnasari, 2017). Dalam
pendekatan ini, manajer mengarahkan dan memantau sejauh mana karyawan mencapai tujuan yang telah ditentukan.

Evaluasi kinerja memiliki beberapa fungsi strategis bagi perusahaan. Pertama, evaluasi Kinerja dapat membantu
mengidentifikasi karyawan dengan performa yang baik dan kurang optimal, sehingga perusahaan dapat memberikan
penghargaan yang adil serta mengatur pelatihan yang sesuai (Kirana and Ratnasari 2017; Darim 2020). Kedua, evaluasi
kinerja juga dapat memberikan informasi yang diperlukan untuk pengembangan Karir karyawan dan meningkatkan
produktivitas organisasi secara keseluruhan (Mardatillah et al., 2013; Darim 2020). Selain itu, evaluasi Kinerja
memungkinkan perusahaan untuk mengetahui kekuatan dan kelemahan karyawan serta menyediakan dasar untuk
pengambilan keputusan terkait promosi, pelatihan, atau bahkan penghentian kerja (Kirana & Ratnasari, 2017).

Meski bermanfaat, pelaksanaan evaluasi kinerja tidak lepas dari tantangan. Salah satu tantangan yang sering
dijumpai adalah penilaian yang subjektif, di mana manajer cenderung memberikan penilaian berdasarkan hubungan
personal dengan karyawan, bukan atas dasar kinerja objektif (Mardatillah et al., 2013). Selain itu, keterbatasan dalam
memberikan umpan balik yang konstruktif juga menjadi kendala, karena banyak manajer yang tidak terlatih untuk
memberikan evaluasi yang dapat memotivasi karyawan (Kirana & Ratnasari, 2017).

Strategi Peningkatan Kinerja Sumber Daya Manusia (SDM)

Strategi peningkatan kinerja Sumber Daya Manusia (SDM) merupakan pendekatan sistematis yang diterapkan oleh
organisasi untuk memaksimalkan potensi dan produktivitas karyawan. Strategi ini mencakup berbagai tindakan,
kebijakan, dan program yang dirancang untuk meningkatkan kompetensi, motivasi, dan kontribusi individu terhadap
tujuan organisasi. Konsep ini melibatkan aspek pengembangan SDM seperti pelatihan, evaluasi Kinerja, serta
manajemen karir yang berkelanjutan. Armstrong (2009) menjelaskan bahwa tujuan utama strategi peningkatan kinerja
SDM adalah menciptakan lingkungan kerja yang mendukung produktivitas melalui kebijakan inklusif yang berorientasi
pada hasil. Dengan demikian, strategi ini bertujuan memastikan bahwa karyawan tidak hanya berkembang secara
individu, tetapi juga memberikan kontribusi yang signifikan terhadap kesuksesan organisasi.

Dalam berbagai teori, strategi untuk meningkatkan kinerja SDM dapat dijelaskan melalui sejumlah pendekatan.
Salah satu pendekatan yang digunakan adalah Model Perilaku, yang menyoroti hubungan antara perilaku individu dan
kinerja organisasi. Pendekatan lainnya adalah Teori Sumber Daya Berbasis Kompetensi (Resource-Based View), yang
menekankan bahwa keunggulan kompetitif organisasi sangat bergantung pada pengelolaan dan pengembangan SDM
(Barney, 2007). Organisasi yang berhasil dalam meningkatkan kinerja SDM biasanya memadukan investasi dalam
pengembangan keterampilan karyawan, program peningkatan kompetensi, serta evaluasi kinerja yang objektif dan
berkesinambungan untuk mencapai hasil optimal.

Dalam praktiknya, evaluasi terhadap metode peningkatan kinerja sumber daya manusia menunjukkan bahwa
pengembangan keterampilan perlu disesuaikan dengan kebutuhan baik organisasi maupun individu. Pelatihan berbasis
teknologi, seperti e-learning dan simulasi digital, telah terbukti memberikan fleksibilitas dan efektivitas dalam
penyampaian materi (Noe, 2020). Meskipun demikian, sangat penting untuk mengukur hasil pelatihan dengan cara yang
tepat agar dampak dari investasi tersebut dapat terlihat dalam peningkatan kinerja karyawan. Selain itu, metode evaluasi
kinerja yang efektif haruslah adil dan transparan. Salah satu metode yang diakui adalah penilaian 360 derajat, yang
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memungkinkan karyawan menerima umpan balik dari berbagai pihak, termasuk atasan, rekan kerja, dan bawahan.
Metode ini dinilai sebagai salah satu pendekatan paling efektif untuk memberikan pandangan menyeluruh mengenai
kinerja individu serta mendorong terciptanya budaya umpan balik yang konstruktif (Bracken & Rose, 2021).

Pelatihan Sumber Daya Manusia (SDM)

Pelatihan Sumber Daya Manusia (SDM) merupakan proses pengembangan pengetahuan, keterampilan, dan sikap
individu dalam organisasi guna meningkatkan kinerja kerja untuk menggapai tujuan organisasi. Menurut Dessler
(2020), pelatihan adalah upaya yang sistematis untuk mengajarkan karyawan keterampilan yang terkait dengan
pekerjaan atau untuk memperbaiki kinerja mereka dalam pekerjaan saat ini. Sedangkan Noe (2020), mendefinisikan
pelatihan sebagai proses yang berfokus pada perubahan individu dalam hal pengetahuan, keterampilan, atau sikap
melalui metode pembelajaran formal dan informal.

Pelatihan SDM berperan penting dalam peningkatan produktivitas, kualitas layanan, serta peningkatan kompetensi
karyawan agar mampu menghadapi tantangan globalisasi dan perkembangan teknologi. Selain itu, pelatihan juga
membantu perusahaan untuk meningkatkan motivasi, loyalitas, dan keterlibatan karyawan dengan memberikan
kesempatan bagi mereka untuk mengembangkan Kkarir dan kompetensi yang dibutuhkan di masa depan (Armstrong,
2009).

Pelatihan merupakan upaya strategis untuk meningkatkan performa karyawan, khususnya setelah evaluasi tugas
sebelumnya. Proses ini dirancang untuk mengubah sikap, pengetahuan, dan perilaku karyawan, sehingga mereka
memperoleh keterampilan baru dan pengalaman yang bermanfaat untuk mencapai kinerja yang optimal. Pelatihan
berperan penting dalam pengembangan kemampuan individu dan organisasi dalam jangka panjang. Menurut Dessler
(2020), pelatihan adalah proses yang fokus pada pengembangan keterampilan yang dibutuhkan karyawan untuk
menyelesaikan tugas mereka secara efektif. Pelatihan karyawan memberikan pengetahuan praktis dan penerapannya
dalam konteks kerja perusahaan, yang pada akhirnya meningkatkan produktivitas dan membantu organisasi mencapai
tujuannya.

Pengembangan Kompetensi Karyawan

Pengembangan kompetensi karyawan adalah salah satu elemen penting dalam manajemen sumber daya manusia,
terutama dalam rangka meningkatkan produktivitas, performa, dan kualitas sumber daya manusia dalam sebuah
organisasi. Berdasarkan berbagai literatur, pengembangan kompetensi dapat dilakukan melalui pelatihan dan berbagai
strategi pengembangan karier yang dirancang untuk memenuhi kebutuhan jangka panjang organisasi.

Kompetensi adalah karakteristik mendasar seseorang yang berkaitan erat dengan efektivitas kinerjanya dalam
menjalankan tugasnya. Menurut Spencer and Spencer (1993), kompetensi meliputi pengetahuan, keterampilan, sikap,
dan perilaku yang berkontribusi pada kinerja superior dalam konteks pekerjaan tertentu(Kafiar et al., 2022). Dalam
dunia kerja yang semakin kompetitif, pengembangan kompetensi sangat penting untuk memastikan bahwa karyawan
memiliki keterampilan yang relevan dan siap menghadapi tantangan globalisasi (Rahman & Nurbiyati, 2015).

Pengembangan kompetensi juga dapat dilakukan melalui rotasi pekerjaan, coaching, dan mentoring yang
memberikan karyawan kesempatan untuk memperdalam keahlian dan meningkatkan pemahaman mereka terhadap
berbagai aspek pekerjaan (Kafiar et al. 2022; Rahman and Nurbiyati 2015). Misalnya, menerapkan berbagai bentuk
pelatihan, termasuk pelatihan umum yang dapat diikuti oleh semua karyawan dan pelatihan khusus untuk karyawan
dengan keterampilan tertentu yang membutuhkan pendalaman lebih lanjut (Ananda & Rizqi, 2023). Strategi ini
memungkinkan karyawan untuk lebih siap dalam menghadapi perubahan teknologi dan peningkatan persaingan.

Pelatihan dan pengembangan kompetensi karyawan terbukti berdampak positif pada peningkatan kinerja. Sebuah
penelitian di PT. Pertamina Hulu Energi menunjukkan bahwa Pelatihan dan pengembangan sumber daya manusia
memiliki dampak yang besar terhadap disiplin kerja serta performa karyawan. (Rahman & Nurbiyati, 2015). Dalam
penelitian lain, ditemukan bahwa pelatihan yang baik dapat meningkatkan retensi karyawan, produktivitas, dan
kompetensi teknis, yang akhirnya berdampak pada peningkatan kinerja organisasi secara keseluruhan (Rahman &
Nurbiyati, 2015; Kafiar et al. 2022).

Hasil

Dari hasil penelitian, bisa disimpulkan bahwa pelatihan dan pengembangan kompetensi SDM memiliki dampak
yang signifikan terhadap peningkatan produktivitas dan efektivitas kinerja organisasi. Beberapa literatur yang dianalisis
menunjukkan bahwa penerapan pelatihan berbasis teknologi, seperti e-learning dan simulasi digital, tidak hanya
memberikan fleksibilitas waktu dan tempat bagi peserta pelatihan, tetapi juga menurunkan biaya operasional yang
terkait dengan pelatihan konvensional, seperti transportasi dan akomodasi. Perusahaan yang mengadopsi sistem
pelatihan ini dapat meningkatkan aksesibilitas pelatihan bagi karyawan di berbagai lokasi, yang pada akhirnya
berkontribusi terhadap peningkatan kinerja mereka.

Selain itu, evaluasi kinerja menggunakan pendekatan MBO dan HRSc telah terbukti efektif dalam membantu
organisasi mengukur kontribusi individual terhadap pencapaian tujuan perusahaan. MBO memungkinkan karyawan
untuk bekerja dengan tujuan yang jelas dan terukur, yang disepakati bersama antara manajer dan karyawan. Sementara
itu, HRSc menyediakan alat ukur yang lebih komprehensif untuk menilai aspek-aspek penting dari kinerja karyawan,
termasuk kualitas kerja dan produktivitas.
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Namun, penemuan lain dari penelitian ini juga menunjukkan bahwa tantangan utama yang sering dihadapi dalam
penerapan pelatihan dan pengembangan SDM adalah keterbatasan anggaran. Selain itu, kurangnya dukungan dari
manajemen puncak sering kali menghambat pelaksanaan program pelatihan yang berkelanjutan. Dengan demikian,
perusahaan perlu menyesuaikan alokasi anggaran dan memperkuat komitmen manajemen terhadap program
pengembangan SDM yang berkelanjutan.

Pembahasan

Pembahasan hasil penelitian ini menegaskan bahwa pelatihan SDM yang berfokus pada pengembangan kompetensi
karyawan memberikan dampak yang signifikan terhadap peningkatan produktivitas dan efisiensi kerja. Metode
pelatihan berbasis teknologi, seperti e-learning dan simulasi digital, memberikan banyak keuntungan, terutama dalam
hal fleksibilitas dan efisiensi biaya. Penggunaan teknologi ini memungkinkan perusahaan untuk menghemat biaya
pelatihan, sekaligus memberikan akses yang lebih luas bagi karyawan di berbagai lokasi untuk mengikuti pelatihan.

Selain itu, evaluasi kinerja yang dilakukan melalui pendekatan MBO dan HRSc memberikan kontribusi penting
dalam meningkatkan efektivitas program pelatihan. Evaluasi berbasis MBO memastikan bahwa karyawan memiliki
tujuan yang jelas dan terukur dalam pekerjaan mereka, sehingga mereka dapat bekerja dengan fokus dan motivasi yang
lebih tinggi. Di sisi lain, HRSc menyediakan pendekatan yang lebih komprehensif dalam menilai performa karyawan,
termasuk aspek-aspek kualitatif seperti kerjasama tim, kepemimpinan, dan inovasi.

Namun, tantangan terbesar yang dihadapi dalam pelaksanaan program pelatihan adalah keterbatasan anggaran dan
minimnya dukungan dari manajemen puncak. Banyak perusahaan masih melihat pelatihan sebagai beban biaya
tambahan, bukan sebagai investasi jangka panjang yang dapat meningkatkan kinerja dan produktivitas organisasi secara
keseluruhan. Untuk mengatasi tantangan ini, diperlukan perubahan paradigma di tingkat manajerial, di mana pelatihan
SDM dipandang sebagai investasi strategis yang berpotensi memberikan manfaat jangka panjang bagi perusahaan.

Di masa depan, perusahaan perlu terus mengembangkan strategi pelatihan yang berkelanjutan, yang dapat
menyesuaikan diri dengan perubahan teknologi dan dinamika pasar. Selain itu, penting bagi perusahaan untuk
meningkatkan keterlibatan manajer dalam proses evaluasi kinerja karyawan agar hasil dari pelatihan dapat dioptimalkan
dan berkontribusi secara signifikan terhadap pencapaian tujuan strategis organisasi.

KESIMPULAN

Penelitian ini menegaskan pentingnya pelatihan dan pengembangan kompetensi sebagai salah satu komponen kunci
dalam manajemen sumber daya manusia yang efektif. Pelatihan berbasis teknologi, seperti e-learning, telah terbukti
mampu meningkatkan fleksibilitas dan efektivitas pembelajaran, serta mengurangi biaya operasional yang terkait
dengan pelatihan tradisional. Evaluasi kinerja yang dilakukan dengan menggunakan metode MBO dan HRSc
memberikan alat yang kuat bagi perusahaan untuk memantau dan mengelola kinerja karyawan secara lebih efektif, yang
pada akhirnya berkontribusi terhadap pencapaian tujuan strategis perusahaan.

Meskipun demikian, tantangan dalam hal anggaran dan dukungan manajerial tetap menjadi kendala utama dalam
implementasi program pelatihan yang berkelanjutan. Oleh karena itu, perusahaan perlu memandang pelatihan sebagai
investasi jangka panjang yang tidak hanya meningkatkan keterampilan dan kompetensi karyawan, tetapi juga
memberikan dampak positif terhadap produktivitas dan daya saing perusahaan di pasar global.

Kesimpulannya, strategi pengembangan SDM yang berkelanjutan, berbasis teknologi, dan disesuaikan dengan
kebutuhan spesifik perusahaan adalah kunci keberhasilan dalam menghadapi tantangan globalisasi dan perubahan
teknologi yang cepat.
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